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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Pengkonsumsian minuman vitamin C 1000 mg secara berkala 

dapat meningkatkan kekasaran permukaan resin akrilik heat-cured yang 

disebabkan oleh reaksi kimia antar zat asam pada minuman vitamin C 1000 mg dan 

resin akrilik heat-cured. Proses ini terjadi akibat keadaan rongga mulut yang asam 

dan memengaruhi kekasaran permukaan resin akrilik heat-cured. Tujuan: 

Mengetahui pengaruh minuman vitamin C 1000 mg terhadap kekasaran permukaan 

resin akrilik heat-cured. Metode: Empat puluh empat lempeng resin akrilik heat 

cured ukuran 2 cm x 2 cm x 3 mm yang dibagi menjadi 4 kelompok. Sampel 

dihitung nilai kekasaran permukaan awal (pretest) menggunakan surface roughness 

tester (Handysurf). Lalu perendaman pada kelompok I pada You C1000 lemon, 

kelompok II pada You C1000 orange, kelompok III pada You C1000 apple, dan 

kelompok kontrol pada akuades. Perendaman dilakukan selama 3 hari di dalam 

inkubator suhu 37oC dengan penggantian larutan setiap 24 jam. Kemudian 

pengukuran kekasaran permukaan akhir (Post-test). Uji statistik yang digunakan 

adalah paired titest dan one way ANOVA. Hasil: Uji paired t-test pada kelompok I, 

II dan III menunjukkan kenaikan kekasaran permukaan yang signifikan. Hasil uji 

one way ANOVA welch menunjukkan adanya perbedaan bermakna. Hasil uji lanjut 

post hoc Games-Howell menunjukkan kelompok kontrol memiliki nilai perbedaan 

yang bermakna jika dibandingkan dengan kelompok I, II dan III. Kesimpulan: 

Terdapat pengaruh minuman vitamin C 1000 mg terhadap kekasaran permukaan 

resin akrilik heat-cured. 

 

Kata kunci: Kekasaran permukaan, resin akrilik heat-cured, vitamin C 1000 mg. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan telah menjadi pendorong tren dan inovasi di industri makanan 

dan minuman.1 Salah satu minuman yang sering dikonsumsi adalah minuman yang 

memiliki tujuan untuk meningkatkan kesehatan. Minuman ini umumnya 

mengandung zat vitamin yang memiliki fungsi untuk kesehatan tertentu. Hasil 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 mencatat bahwa terjadi kenaikan 

penjualan pada minuman yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kesehatan.2 

Salah satu jenis minuman ini adalah minuman yang mengandung vitamin C 1000 

mg. Minuman ini berfungsi untuk membantu imunitas, meningkatkan stamina, 

mencegah flu, dan fungsi kesehatan lainnya.1,3 

Minuman vitamin C 1000 mg umumnya dijual dalam bentuk kemasan botol 

kaca 140 ml dan tablet. Minuman ini juga tersedia dalam beberapa varian rasa 

seperti lemon, orange, dan apple.3 Salah satu merk yang mengeluarkan beberapa 

varian rasa tersebut dan banyak beredar di Indonesia adalah You C1000.4 

Kandungan asam yang dimiliki oleh minuman vitamin C 1000 mg umumnya 

adalah asam askorbat dan zat pengatur keasaman (asidulan).3 Pemeriksaan pH 

pada minuman vitamin C 1000 mg menunjukkan nilai pH yang asam yaitu sekitar 

3,6 hingga 3,7. Larutan atau minuman yang bersifat asam (pH<5) diketahui dapat 

memengaruhi sifat fisis dari suatu bahan kedokteran gigi, seperti basis gigi 

tiruan.5,6 Salah satu sifat fisis yang dapat mengalami perubahan adalah kekasaran 

permukaan basis gigi tiruan.7,8  
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Salah satu bahan basis gigi tiruan yang umum digunakan adalah resin 

akrilik.8 Berdasarkan pengaktifan polimerisasi, resin akrilik dibagi menjadi tiga 

jenis yaitu heat cured, chemically cured, dan light cured.6,9 Jenis resin akrilik yang 

umum digunakan sebagai basis gigi tiruan adalah heat cured. Namun salah satu 

kekurangan dari resin akrilik yaitu memiliki sifat untuk menyerap air ketika 

ditempatkan pada lingkungan yang basah, seperti rongga mulut.6 

Konsumsi minuman yang bersifat asam secara terus menerus dapat 

menurunkan pH lingkungan rongga mulut dan menyebabkan cairan yang diserap 

oleh resin akrilik memiliki ion H+ yang lebih banyak. Ion akan mengisi pada 

kekosongan antar ikatan polimer dan menyebabkan ikatan polimer yang tidak 

stabil, hal ini dapat menyebabkan meningkatnya kekasaran permukaan pada resin 

akrilik.7,8 Penelitian yang dilakukan oleh Sofya dkk. mengatakan bahwa terjadi 

peningkatan kekasaran permukaan resin akrilik setelah dilakukan perendaman 

selama dua hari pada minuman soda dengan pH yang asam.7 Penelitian yang 

dilakukan oleh Kodir dkk. juga mengatakan bahwa larutan asam dapat 

mengganggu ikatan kimia dari resin akrilik.8 Kekasaran permukaan yang baik 

secara klinis adalah 0.2 µm dan apabila kekasaran permukaan tersebut lebih dari 

0.2 µm maka hal ini dapat meningkatkan perlekatan plak.8,10  

Menurut data Riskesdas tahun 2007, pemakaian gigi tiruan sudah ditemukan 

pada kelompok umur anak-anak (5-11 tahun) hingga lansia akhir (>65 tahun). 

Kelompok umur remaja (12-25 tahun) memiliki tingkat prevalensi pemakaian gigi 

tiruan sebesar 6,2%.11 Melihat adanya penggunaan gigi tiruan pada kelompok umur 

remaja dan tingkat konsumsi minuman vitamin C 1000 mg yang tinggi pada 

kelompok umur ini,4 menyebabkan peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh 
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minuman vitamin C 1000 mg terhadap kekasaran basis gigi tiruan resin akrilik heat 

cured.  

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh minuman vitamin C 1000 mg terhadap 

kekasaran permukaan resin akrilik heat cured pada gigi tiruan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh minuman vitamin C 1000 mg terhadap kekasaran 

permukaan resin akrilik heat cured. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Mengukur perubahan kekasaran permukaan resin akrilik heat cured setelah 

perendaman pada minuman vitamin C 1000 mg. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi bagi masyarakat mengenai dampak yang dapat 

terjadi dari pengkonsumsian minuman vitamin C 1000 mg terhadap basis 

gigi tiruan. 

2. Sebagai sumber informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta 

tinjauan untuk penelitian selanjutnya. 
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